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ABSTRAK

MRT Jakarta merupakan transportasi umum berbasis rel dengan jenis kereta
berpenggerak motor traksi yang disuplai dari jaringan Listrik Aliran Atas (LAA).
Sistem kelistrikan sebagai tulang punggung dalam berjalannya kereta, PT MRT
Jakarta memiliki sistem instalasi listrik khusus perkeretaapian. Gardu Traksi
sebagai sistem instalasi kelistrikan yang menyuplai ke LAA, memiliki peran
terhadap berlangsungnya operasional kereta dengan jarak waktu tiba di setiap
stasiun atau disebut dengan headway. Hal ini akan berimbas terhadap pelayanan
dan kapasitas angkut transportasi MRT Jakarta. Oleh karena itu dilakukan analisis
kemampuan Gardu Traksi guna mempersiapkan prediksi dan pengembangan pola
pengoperasian kereta serta persiapan pengoperasian kereta jika terjadi gangguan
pada salah satu Gardu Traksi.

Metode yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini yaitu studi literatur,
studi lapangan dan metode analisis data. Studi literatur yaitu mencari referensi dan
teori yang relefan. Studi lapangan dengan melakukan pengumpulan data yang ada
pada lapangan. Selanjutnya dilakukan analisa data dengan melakukan perhitungan
sesuai formula yang digunakan dan menganalis hasil perhitungan.

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa Gardu Traksi ASEAN pada
kondisi normal lintas Cipete Raya — Dukuh Atas dapat mengoperasikan kereta
menggunakan headway terpendek 4 menit dengan kapasitas rectifier 101,5 %,
namun Gardu Traksi ASEAN juga dapat mengoperasikan headway 3 menit dengan
kapasitas rectifier 128,6 % dengan catatan maksimal selama 120 menit. Gardu
Traksi ASEAN saat kondisi darurat yaitu Gardu Traksi Cipete Raya mengalami
gangguan/off pada lintas Lebak Bulus — Dukuh Atas dapat mengoperasikan kereta
menggunakan headway terpendek 6 menit dengan kapasitas rectifier 95,4 %.

Kata Kunci: Gardu Traksi, Headway, Kereta, MRT Jakarta.

A\

http://mercubuana.ac.id/



ABSTRACT

MRT Jakarta is a rail-based public transportation with a traction motor.
The train is supplied by Overhead Catenary System (OCS). The electricity system
is the backbone of the train, PT MRT Jakarta has a special electrical installation
system for railways. Traction substations as an electrical installation system to
supplies OCS, have a role in the operation of train like as distance of arrival at
each station or called headway. This will affect the service and transport capacity
of MRT Jakarta. Therefore an analysis of Traction Substation, to prepare
predictions and development of train operation and prepare if one of Traction
Substation get failure.

This research used literature study that looking for relevant references and
theories. Field study to collected existing data in the field. Furthermore, data
analysis to calculated data according to the formula and analyzed the calculation
results.

The conclusion of this research, that the ASEAN Traction Substation in
normal conditions line Cipete Raya - Dukuh Atas can be operated with the shortest
headway 4 minutes and the capacity of rectifier is 101.5%, but the ASEAN Traction
Substation can also operate with headway 3 minutes and the capacity of rectifier
IS 128.6% that can only be operated maximum 120 minutes . The ASEAN Traction
Substation during emergency condition, if Cipete Raya Traction Substation get
failure at Lebak Bulus - Dukuh Atas line, the trains can be operated with the
shortest headway for 6 minutes and the capacity of rectifier is 95.4%.

Keywords: Headway, MRT Jakarta, Traction Substation, Train.
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